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Seri Tempo: Sjam, Lelaki
dengan Lima Alias
Dua tahun setelah aksi berdarah Gerakan 30
September, Sjam Kamaruzaman baru muncul
di depan publik. Ketika itu, Juli 1967, ia
menjadi saksi dalam pengadilan Sudisman,
Sekretaris Jenderal Partai Komunis Indonesia.
Sebelumnya ia hanya bayang dalam halimun:
keberadaannya setengah dipercaya, setengah
tidak. Biro Chusus, badan rahasia PKI yang
dipimpinnya, semula diduga hanya khayalan
tentara untuk memudahkan Soeharto mem…

Seri Tempo: Njoto, Peniup
Saksofon di Tengah Prahara
Ia berbeda dari orang komunis pada
umumnya. Ia necis serta piawai bermain biola
dan saksofon. Ia menikmati musik simfoni,
menonton teater, dan menulis puisi yang tak
melulu “pro-rakyat”. Ia menghapus The Old
Man and the Sea, film yang diangkat dari novel
Ernest Hemingway dari daftar film Barat yang
diharamkan Partai Komunis Indonesia. Ia
menghayati Marxisme dan Leninisme, tapi tak
menganggap yang “kapitalis” harus se…

Seri Tempo: Aidit, Dua Wajah
Dipa Nusantara
Bertahun-tahun orang mengenalnya sebagai
“si jahat”. Lelaki gugup berwajah dingin
dengan bibir yang selalu berlumur asap rokok.
Dialah Dipa Nusantara Aidit yang dikenal
melalui film Pengkhianatan G-30-S/PKI. Di
layar perak kita ngeri membayangkan
sosoknya: lelaki penuh muslihat, dengan bibir
bergetar memerintahkan pembunuhan massal
1965. Siapakah Aidit? Memimpin PKI padaUsia:
31, ia hanya perlu setahun untuk melambun…

Seri Tempo: Musso, Si Merah di
Simpang Republik
Banyak orang mengenalnya sebagai tokoh
Partai Komunis Indonesia (PKI) dalam
pemberontakan 1926 dan 1948. Yang pertama
aksi PKI menentang pemerintah kolonial
Belanda.Yang terakhir gerakan PKI di Madiun,
Jawa Timur, melawan pemerintah pusat.
Dialah Musso, anak Kediri yang ketika kecil
dikenal rajin mengaji. Mendapat pendidikan
politik ketika indekos di rumah H.O.S.
Tjokroaminoto, sepak terjangnya di masa-
masa awal keme…


